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5.1 Kesimpulan

Sebagai sebuah karya seni, sastra memanfaatkan bahasa untuk
mengungkapkan gagasan, perasaan, dan pikiran yang kerap bersifat imajinatif,
kreatif, serta fiktif. Sebuah karya sastra yang baik selalu berhubungan dengan
masyarakat. Penyampaian karya sastra sendiri sangat bergantung kepada pengarang
sebagai pencipta karya sastra. Tak jarang sastra dipakai untuk merefleksikan realitas
kehidupan manusia yang sangat kompleks. Kompleksitas kehidupan manusia
memberi ruang bagi pengarang untuk menciptakan karya sastra yang tidak hanya

dinikmati oleh pengarang tetapi juga oleh pembaca.

Novel Pasung Jiwa Karya Okky Madasari menjadi salah satu karya sastra
yang cukup mencerminkan realitas kehidupan masyarakat. Di dalam novel tersebut
dihadirkan begitu banyak persoalan yang berkaitan dengan hambatan-hambatan
dalam mencapai kebebasan serta upaya untuk mencapai kebebasan individu.
Penulis kemudian menelitinya berdasarkan konsep kebebasan dari Isaiah Berlin,

yang terdiri dari kebebasan negatif dan kebebasan positif.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Novel Pasung Jiwa dengan
menggunakan konsep Kebebasan individu dari Isaiah Berlin, dapat ditarik beberapa
kesimpulan bahwa: dalam upaya mencapai kebebasan negatif, tokoh-tokoh yang
dihadirkan oleh Okky Madasari dalam novel mengalami berbagai hambatan.
Hambatan tersebut secara khusus muncul dalam pergolakan hidup beberapa tokoh.
Beberapa hambatan tersebut antara lain intervensi keluarga, tekanan sosial, dan juga

represi kekuasaan.

Intervensi keluarga secara khusus berkaitan dengan campur tangan dari
berlebihan dari keluarga yang membuat seorang individu menjadi kehilangan
kebebasan dan jari dirinya. Hal ini secara khusus dialami oleh beberapa tokoh

seperti tokoh Sasana dan tokoh Banua.



Selain intervensi keluarga, terdapat hambatan lain yakni tekanan sosial.
Tekanan sosial adalah situasi ketika seorang individu didorong, dipaksa, atau
dipengaruhi oleh orang lain maupun masyarakat untuk bertindak sesuai norma atau
nilai yang berlaku. Hal ini menjadi hambatan dalam mencapai kebebasan karena
seorang individu pada akhirnya tidak dapat melakukan sesuatu secara otentik
karena sudah dipengaruhi oleh orang lain. Beberapa tokoh yang mengalami tekanan

sosial antara lain tokoh Sasana dan tokoh Banua.

Tidak hanya itu, represi kekuasaan turut menjadi hambatan dalam mencapai
kebebasan negatif dalam novel Pasung Jiwa. Represi kekuasaan sebagai bentuk
kekuasaan yang dijalankan dengan cara menekan, mengontrol, atau membungkam
individu maupun kelompok melalui tindakan keras, pembatasan hak, atau ancaman
sanksi untuk mencegah perlawanan. Kekuasaan ini biasanya tampak dalam
pelarangan kebebasan berpendapat terhadap setiap individu. Beberapa tokoh yang
mengalami represi kekuasaan di sini antara lain: Ayah Sasana, Sasana, Cak Jek, dan

Marsini.

Berbagai faktor yang telah diuraikan tersebut menjadi kendala dalam
mewujudkan kebebasan negatif, yakni kondisi bebas dari campur tangan atau
intervensi pihak lain di luar individu. Untuk mengatasi hal di atas diperlukan upaya
untuk mencapai kebebasan. Isaiah Berlin mengusulkan kebebasan positif yaitu
dengan mewujudkan segala potensi yang ada di dalam diri untuk mencapai
kebebasan. Penulis melihat dalam novel tersebut terdapat beberapa upaya yang
dilakukan oleh tokoh dalam novel untuk mencapai kebebasan positif. Beberapa hal

itu antara lain:

Pertama, Otonomi diri. Otonomi diri merupakan kondisi di mana individu
memiliki kapasitas rasional dan ruang kebebasan yang memadai untuk menentukan
arah hidupnya secara mandiri, tanpa dominasi eksternal yang meniadakan kehendak
pribadi. Otonomi diri berkaitan dengan upaya mencapai kebebasan yang disertai
pertimbangan etis dan tanggung jawab moral. Dalam novel tersebut terdapat

beberapa tokoh yang melakukan otonomi diri antara lain Sasana dan Kalina.

Kedua, perjuangan identitas adalah proses ketika seseorang atau kelompok

berusaha, mempertahankan, atau menegaskan siapa dirinya di tengah tekanan,



tuntutan, atau struktur sosial tertentu. Perjuangan ini muncul ketika identitas baik
personal maupun kolektif tidak sepenuhnya diakui, dibatasi, atau bahkan ditekan
oleh lingkungan sosial. Beberapa tokoh yang melakukan perjuangan identitas

antara lain tokoh Sasana dan tokoh Elis dan Indramayu.

Ketiga, aktualisasi diri merupakan kecenderungan manusia untuk mencapai
kesempurnaan atau mencapai pemenuhan potensi diri termasuk dalam upaya untuk
berkembang termasuk upaya untuk mengekspresikan diri. Aktualisasi diri menjadi
satu-satunya kecenderungan diri yang memotivasi seseorang untuk
mempertahankan dan mengembangkan seluruh aspek diri secara utuh. Beberapa

tokoh yang mengalami aktualisasi dir1 antara lain tokoh Sasana dan tokoh Cak Jek.

Beberapa hal di atas menjadi bagian dari upaya untuk mencapai kebebasan
positif bahwa dibalik berbagai hambatan dalam mencapai kebebasan negatif
terdapat jalan untuk membebaskan diri dari belenggu berupa upaya otonomi diri,

perjuangan identitas dan aktualisasi diri.

Oleh karena itu, penulis berkesimpulan bahwa novel Pasung Jiwa tersebut
merupakan representasi dari upaya untuk mencapai kebebasan individu. Novel ini
juga memperlihatkan bahwa konsep kebebasan positif tidak berdiri sendiri,
melainkan saling berhubungan secara erat dan saling memengaruhi. Dalam novel
tersebut upaya mencapai kebebasan negatif sering mengalami hambatan, namun di
dalam novel juga dijelaskan bahwa dibalik hambatan itu terdapat jalan untuk
mencapai kebebasan positif yaitu melalui otonomi diri, perjuangan identitas, serta

melalui aktualisasi diri dari beberapa tokoh yang terdapat dalam novel.
5.2 Saran

Tulisan ini merupakan penelitian pertama di IFTK Ledalero yang
menggunakan konsep Kebebasan yang dikemukakan oleh Isaiah Berlin untuk
mengkaji karya sastra. Penulis mengajukan beberapa hal. Pertama, bagi pembaca
penulis menyarankan agar para pembaca menjadikan karya sastra sebagai media
refleksi kritis terhadap realitas kehidupan. Melalui pembacaan yang mendalam

terhadap novel Pasung Jiwa karya Okky Madasari, pembaca diharapkan mampu



mencermati dinamika kebebasan individu dan menginternalisasi nilai-nilai

kebebasan secara bijaksana dan bertanggung jawab.

Kedua, Penelitian ini juga berkaitan erat dengan dunia Pendidikan, khususnya
dalam bidang sastra dan apresiasi sastra. Penulis menyarankan agar pembelajaran
sastra tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep semata, tetapi juga dilanjutkan
pada penerapannya melalui penggunaan berbagai teori, salah satunya konsep
kebebasan individu dari Isaiah Berlin. Penerapan ini dapat digunakan untuk
menganalisis berbagai persoalan sosial yang berkaitan dengan upaya mencapai

kebebasan.

Ketiga, agar penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan analisis
sastra atau masalah-masalah sosial yang berkaitan dengan kebebasan individu
dikembangkan agar dapat memperkaya pengetahuan tentang sastra juga dan

pengkajian terhadap karya sastra serta kajian terhadap ilmu-ilmu sosial lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis juga menyarankan bahwa perjuangan
melawan segala bentuk penindasan, ketidakadilan, serta hambatan dalam mencapai
kebebasan di tengah masyarakat merupakan perjuangan semua pihak. Perjuangan
itu, tidak hanya melalui penulisan karya sastra tetapi juga menyata dalam tindakan
sehari-hari. Oleh karena itu, penulis mengajak semua pihak untuk terlibat dalam
mengatasi segala bentuk penindasan dan ketidakadilan. Selain itu, penulis

mengajak setiap orang untuk memperjuangkan kebebasan individu.
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